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ABSTRAK 
PeneIitian ini guna  mengetahui dan menganaIisis apa ada pengaruh dari motivasi kerja, kompensasi dan 
Iingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Kab. Lamongan. PopuIasi daIam penelItian ini seluruh pegawai Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kab. Lamongan sebanyak 50 orang. JumIah sampeI yang digunakan 
pada peneIitian ini sebanyak 50 orang. pengambiIan sampeI menggunkan teknik sampIing jenuh, yaitu 
untuk mengambil keseluruhan populasi untuk dijadikan sampel, metode peneIitian ini menggunakan 
meteode anaIisis regresi Iinier berganda. HasiI dari peneIitian dan hipotesis menunjukkan bahwa motivasi 
kerja, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara persial dan simuItan terhadap kepuasan 
kerja pegawai di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kab. Lamongan.  
 
 Kata Kunci : Motivasi Kerja, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine and anaIyze whether there is an influence of work motivation, 
compensation and work environment on job satisfaction of empIoyees of the RegionaI 
DeveIopment PIanning Agency (Bappeda) Kab. Lamongan. The popuIation in this study were alI 
empIoyees of the RegionIl DeveIopment PIanning Agency (Bappeda) Kab. Lamongan as many 
as 50 people. The number of sampIes used in this study were 50 peopIe. sampIing using 
saturated sampIing technique, namely to take the entire population to be sampled, this research 
method uses muItiple Iinear regression anaIysis method. The resuIts of the research and the 
hypothesis indicate that work motivation, compensation and work environment have a 
simultaneous effect on job satisfaction of empIoyees at the Regional Development Planning 
Agency (Bappeda) Kab. Lamongan. 
 
Keywords: Work Motivation, Compensation, Work Environment, Job Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 
       Sumber Daya Manusia (SDM) hal  terpenting didalam instansi, sumber daya manusia 
memiliki peran  disetiap kegiatan instansi. tampak  adanya sumber daya manusia yang baik 
kegiatan dalam instansi tidak bisa berjalan lancar hal ini menunjukan bahwa sumber daya 
manusia penting didalam sebuah organisasi. Tamali dan Munasip (2019) menyatakan sumber 
daya manusia ialah hal yang paling terpenting didalam sebuah instansi karena sumber daya 
manusia yang menggerakan dan mengarahkan untuk mengembangkan organisasi dalam 
mencapai mencapai tujuannya, organisasi akan menciptakan kerja yang baik demi sebuah  
tercapainya tujuan dan perubahan dalam organisasi. Salah satu cara yang ditempuh instansi 
dalam memperbaiki kerja pegawai dengan memberikan kompensasi dan motivasi dengan 
adanya dilakukan program itu di harapkan bisa meningkatkan kualitas pegawai. 
     Selanjutnya yang mepengaruhi kepuasan kerja ialah motivasi kerja, kompensasi dan 
lingkungan kerja.  Pegawai yang mendapatkan motivasi bekerja tinggi bisa mempunyai semangat 
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kerja dan tanggung jawab. saat mengerjakan tugas yang telah diberikan kepadanya, sebaliknya 
jika pegawai belum memiliki motivasi kerja tinggi dalam melakukan pekerjaanya bisa kesulitan 
bekerja dan tidak bisa bertanggung jawab  pada pekerjaanya menurut Mangkunegara (2017:61)    
motivasi kerja ialah rasa semangat yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan dalam setiap 
pekerjaanya, mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dan selalu bekerja keras untuk 
mencapai hasil yang ingin dicapainya. Motivasi setiap orang dalam bekerja berbeda-beda untuk 
itu organisasi harus bisa memberikan motivasi kepada pegawai agar mempunyai semangat 
bekerja. penjelasan diatas bisa diartikan motivasi kerja ialah suatu dorongan yang bisa 
menimbulkan semangat kerja untuk mengarahkan pegawai tertuju untuk mencapai tujuan 
instansi, motivasi kerja pada dasarnya bisa dipengaruhi beberapa hal bisa di pengaruhi oleh 
kopensasi. Menurut Suparyadi (2015:271) kmpensasi ialah imbalan yang telah terima pgawai 
sebgai tanda terimaksih atas kerja kerasanya yang telah diberikan kepada instansi atau sebagai 
penghagaan atas prestasi yang telah capai selama bekerja. Kompensasi sendiri bisa membuat 
semangat bekerja jika para pegawai memperoleh kompensasi yang tinggi maka bisa membuat 
semangat dalam menjalankan pekerjaan, kompensasi sendiri menurut Irvan (2015) kompensasi 
ialah balas jasa yang telah diberikan instansi kepada pegawai yang bersifat uang atau fasilitas. 
Biasanya seorang pegawai tidak hanya menerima kompensasi berbentuk uang melainkan bisa 
berupa fasilitas seperti ruang kerja yang memadai atau bisa difasilitasi kendaraan yang diberikan 
oleh instansi. 
       Selanjutanya lingkungan kerja juga bisa mempengaruhi kepuasan kerja, menurut Pioh dan 
Tawas (2016) menyatakan lingkungan kerja ialah dimana tempat pegawai melakukan segala 
aktifitasnya dalam menjalankan pekerjaanya lingkungan kerja yang baik memberikan 
kenyamanan terhadap pegawai. Lingkungan kerja tidak baik kurang aman, nyaman bisa 
mempengaruhi pegawai dalam bekerja tempat bekerja yang terletak ditengah kota menimbulkan 
suara kebisingan bisa membuat pegawai kurang berkonsentrasi, ruang kerja yang tidak nyaman 
juga bisa mempengaruhi pegawai dalam bekerja seperti suhu udara yang panas penerangan 
diruang kerja kurang terang sehingga bisa mengganggu pegawai dalam menjalankan 
pekerjaanya untuk itu lingkungan kerja perlu diperhatikan agar bisa membuat pegawai nyaman 
dalam menjalankan pekerjaan. Menurut  Afandi (2018:65) lingkungan kerja yang ada sekitar 
pegawai.dan bisa pengaruhi pegawai.saat jalankan pekerjaan dan tugas yang diberikan 
kepadanya misalnya penerangan yang kurang memadi. Sedangkan menurut Faida (2019:108) 
menyatakan lingkungn kerja yang baik ialah dengan ciptakan kondisi lingkngan kerja yang aman 
dan nyaman bagi pegawai dalam menjalankan pekerjaan. Dari pendapat tersebut bisa diartikan 
lingkungan kerja yang ada dilingkup tempat pekerjaan yang dapt mempengaruhi keadaan para 
pegwai saat menjalankan tugas. 
     Penelitian sebelumnya yang dilakukan Rasyid dan Tanjung (2020) tentang pengaruh 
kompensasi, lingkungan kerja dan motivasi hadap kepuasan kerja guru pada sma swasta 
perkumpulan amal bakti 4 Sampali Medan  ditemukan bahwa lingkungan kerja tidak pengaruh sig 
hadap kepuasan kerja, sedangkan penelitian Wuwungan dkk (2017) tentang pengaruh 
lingkungan kerja dan motivasi kerja hadap karyawan cinemaxx lippo plaza Manado, ditemukan 
bahwa variabel lingkungan kerja pengaruh positif dan sig terhadap variabel kepuasan kerja 
karyawan. Perbedaan temuan ini menunjukan Research Gap sehingga perlu untuk di teliti lebih 
lanjut. 
       Selanjutanya dalam menciptakan kepuasan kerja. pegawai maka harus diciptakan 
lingkungan kerja dengan baik nyaman pada dasarnya lingkungan kerja bisa membuat para 
pegawai merasa puas dalam menjalankan pekerjaan dan bisa merasa senang ditempat 
bekerjanya, Menurut  Sutrisno (2016:65) kepuasan kerja ialah rasa kepuasan yang dimiliki oleh 
seorang pegawai atas pekerjanya seseorang. yang memiliki rasa puas dengan pekerjaanya bisa 
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menunjukan sikap yang positif. terhadap pekerjaanya pegawai yang merasa puas maka bisa 
bekerja dengan benar, semangat, aktif dan dapat berperestasi  lebih baik dari pada pegawai 
yang belum memperoleh kepuasan dalam bekerja. Sedangkan menurut Noerchoidah dan 
Harryono (2019) kepuasan kerja ialah sikap  umum (kognitif, afektif dan konatif) seorang individu 
pada pekerjaannya, yang liputi gaji atau pembayaran, pekerjaan itu sendiri, promosi, 
pengawasan, dan rekan kerja. Kepuasan kerja bisa dicapai dengan para pegawai memiliki 
motivasi kerja pada dirinya semangat dalam bekerja memiliki motivasi kerja bisa membuat 
pegawai menjalankan tugasnya dengan baik dan tepat waktu terkadang para pegawai kurang 
memiliki motivasi dalam bekerja sehingga bisa menumbulkan masalah dalam pekerjaanya, 
pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu dan sering mengulur ngulur waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan hal itu tentu saja bisa mempengaruhi kinerja mereka maka dari itu 
disebuah tempat pekerjaanya perlu adanya memotivasi pegawai agar merka semangat dalam 
bekerja, tidak hanya itu saja kompensasi juga bisa mempengaruhi kepuasan kerja pegawai ketika 
pegawai menerima kompensasi yang tidak sesuai dengan kinerjanya pegawai bisa malas dalam 
menjalankan pekerjaanya terkadang masih banyak kasus yang sering terjadi dimana perusahaan 
memberikan gaji tidak sesuai dengan kinerja pegwai untuk itu lebih diperhatikan lagi terkait 
kompensasi yang diberikan kepada para pegawai karena kompensasi merupakan hal yang 
sangat sensitif dan bisa menimbulkan masalah antara bawahan dan atasan. 
       Permasalahan ini terjadi kepuasan kerja menurun dengan ditunjukan perilaku pegawai yang  
saat bekerja pegawai  sering meninggalkan kantor dijam kerja dan sering terlambat. Motivasi 
kerja pegawai menurun banyak pegawai yang sering menunda pekerjaan dan pekerjaan tidak 
selesai tepat waktu, kompensasi atau gaji yang diberikan sering terlambat dan lingkngan kerja 
yang kurng nyaman kondisi ruang keja yang belum mendukung seperti banyak dokumen di atas 
meja tidak tertata rapi  kurangnya alat komputer dan ruangan kerja yang kurang tertata dengan 
baik. Adapun tujuan penelitian ini guna tau pengaruh motivasi kerja, kompensasi dan lingkungan 
kerja pada kepuasan kerja pegawai di (Bappeda) Kab. Lamongan.  
 

METODE PENELITIAN   
      Pendekatan dipenelitian ini merupakan jenis pendekatan kuantitatif, lokasi dalam peneltian ini 
berada yakni Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda Kab. Lamongan. Populasi 
yang digunakan seluruh. pegawai (Bappeda) Kab. Lamongan, menggunakan sampel sebanyak 
50 orang,  pengambilan sampel menggunkan metode sampling jenuh, menggunkan metode 
anaIisis data regresi Iinier berganda. Olahan data menggunakan spss versi 25.  
      Indikator motivasi kerja terdiri dari semangat kerja, insentif kreatifitas, kreatifitas dan 
tanggung jawab. Contoh item : selalu berinisiatif untuk ciptakan hal-hal yang baru untuk 
tingkatkan keberhasilan dalam menjalankan tugas. Indikator kompensasi ialah dari upah dan gaji, 
insentif, tunjangan dan fasilitas. Contoh item : gaji yang terima uda sesuai dengan kinerja saya. 
Indikator lingkungan kerja terdiri dari pencahayaan, warna, udara dan suara contoh item suhu 
udara diruang kerja sudah cukup baik. Sedangkan Indikator kepuasan kerja terdiri dari pekerjaan, 
upah, promosi, pengawas dan rekan kerja. Contoh item : saya merasa puas dengan pekerjaan 
yang di jalani saat ini. 
 
 
 
 
 
 
HASlL PENELlTIAN 
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   Uji instrumen 
        Uji Validitas  
     Uji validitas guna untuk ngukur valid tidaknya suatu kuisioner. Jika sig lebih kecil dari 0,05 
atau 5% dan nilai korelasi (r) lebih dari 0,30 dinyatakan valid.  

Tabel 1 HasiI Uji VaIiditas 

Sumber : Lampiran Output SPSS, Data diolah 2022. 
 

Dari TabeI 1 hasiI uji vaIiditas untuk seluruh item dari semua pernyataan 
menunjukkan nilai person corelation (r hitung) memiliki nilai Iebih dari 0,279 (r hitung > 
0,279). Sehingga seluruh item pernyataan dari semua indikator dinyatakan vailid.  

 
 

 
Uji Reliabilitas 



Journal of Sustainability Business Research                                                          ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 1   Maret  2023 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  20 
 

      Uji reliabitas guna tau apa indkator yang gunakan bisa dipercaya atau konsisten sebagai alat 
ukur varabel. Uji reliabilitas menggunkan teknik alpha cronbach, instrument dikatakan reliable 
yang tinggi jika  nilai reliable alpha cronbach > 0,6. 
 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

 
                       Sumber : Lampiran Output SPSS 
 

Dari TabeI 2 menunjukkan nilai Koefisien coronbach alpha dari motivasi kerja 
𝑋1 0,831, kompensasi 𝑋2 0,778, Iingkungan kerja (𝑋3) 0,760 dan variabel kepuasan 
kerja (Y) 0,797. Maka diartikan instrument atau kuesioner yang digunakan  sangat 
reliable karena kurang dari 0,6. 

 
Uji Asumsi Klasik 
    Uji asumsi klasik diakukan guna tau apa dapat yimpangan regresi atau tidak, guna 
mendapatkan samaan linier yang tidak mengandung kesalahan. Uji aasumsi klasik terdiri atas : 
      Uji normalitas melihat nilai Asymp.Sig. (2-tailed). Jika sig > 0,05 maka dapat simpulan H0 
diterima, maka simpulan data residual berdistribusi normal. Hasil uji normalitas diperoleh hasil 
asymp.sig 0,200 (0,200 > 0,05 ), bisa diartikan nilai residual normal.  
      Selanjutnya dilakukan uji multikolonieritas model regresi yang bebas dari multikoliniearitas 
ialah model memliki nilai variance inflation factor (VIF) < 0,10. Hasil dari hasil analisis diperoleh 

nilai VIF untuk varibel motivasi kerja 2.476 (2,476 < 10), kompensasi 1,638 (1,638< 10) dan 
lingkungan kerja 2,585 (2,585 < 10) maka bisa diartikan tidak ada multikorelasi.  
     selanjutnya dilakukan uji heteroskedastisitas jika sig antara variabel independen dengan 
absolut residual lebih besar dari 0,05 atau 5%  maka tidak terjadi masalh heteroskadastisitas. 
Hasil analisis nilai sig variabel motivasi kerja (𝑋1) 0,114 > 0,05, variabeI kompensasi 
(𝑋12) 0,947 > 0,05 dan variabeI lingkungan kerja. (𝑋1) 0,161 > 0,05, maka dapat diartikan 
tidak ada heteroskedastisitas.  
     Selanjuntnya dilakukan uji autokorelasi mendapatkan niIai durbin watson 2.228, niIai dl 1.391 
dan niIai du 1.667. lebih kecil dari batas atas (du) yaitu 2.333 dan < (4-du) 4-1.667= 2.333. Nilai 
tersebut berada di daerah 1.667 s.d 2.333, sehingga bisa disimpulkan jika pada persamaan 
regresi tersebut tidak terjadi adanya autokoreIasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  



Journal of Sustainability Business Research                                                          ISSN : 2746 – 8607                    
Vol 4 No 1   Maret  2023 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  21 
 

         Analisis regresi guna mengukur pengaruh varibel bebas (independen) motivasi kerja, 
kompensasi dan lingkungan kerja hadap variable terikat kepuasan kerja (dependen). 

 
       Tabel 3 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda    

 
                Sumber : Lampiran Output SPSS 
 
    Pada Tabel 3 maka samaan regresi sebagai berikut Y= 4.034 + 0,298 𝑋1+ 0,283 𝑋2+ 0,574 

𝑋3. 
Dari hasil  samaan tersebut, maka bisa disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dari samaan tersebut nilai konstanta pada variabel kepuasan kerja. (Y) sebelum di 
pengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel – variabel bebas diketahui 4.034. 

2. Koefisien motivasi kerja (X1) memilikii nilai 0,298. yang diartikan terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan, dalam setiap peningkatan satu satuan 
variabeI motivasi kerja (X1) diketahui 0,298. 

3. Koefisien variabeI kompensasi (X2) memiliki nilai koefisien 0,283. yang diartikan 
terdapat pengaruh positif. dan signifikan, dalam setiap peningkatan satu satuan 
variabel kompensasi (X2) diketahui 0,283. 

4. Koefisien Variabel lingkungan kerja (X3) 
lingkungan kerja (X3) memiliki nilai koefisien 0,574 yang diartikan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan, dalam setiap peningkatan satu satuan variabel 
lingkungan kerja (X3) diketahui  0,574. 

 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

   Koefisien determinasi (𝑅2) guna untuk mengukur faktor mana yang paling pengaruh dari 

variabel bebas terhadap varabel terikat. Nilai 𝑅2 yang tinggi menunjukan varabel independen 
miliki  pengaruh paling dominan ke variabel dependen. 
. 

TabeI 4 HasiI Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 

 
                 Sumber : Lampiran Output SPSS. 
 

     Pada TabeI 4 menunjukkan nilai koefisiensi determinasi 0,843  atau 84,3%. diketahui 
bahwa pengaruh antar variabel Motivasi Kerja (X1), Kompensasi (X2) dan Lingkungan 
Kerja (X3) pada Kepuasan Kerja (Y) 84,3%, sisanya 15,7% pengaruhi faktor lain yang 
tidak ditelti dipenelitian ini. 
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Pengujian Hipotesis 
  Uji t 
     Uji t untuk tau varabel independen punyai pengaruh ke variable dependen. Jika Sig. < 0,05 
maka H0 ditolak dan H1 ditrima. Bisa diartikan pengujian hipotesis terbukti sig. 

   
                                              TabeI 5 HasiI Uji t 

 
      Sumber : Lampiran Output SPSS. 
 

Dari Tabel 5 peroleh nilai sig tiap variabel sebagai berikut :  
1. Diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel motivasi kerja (𝑋1) 3,143 dengan nilai sig 0,005 (0,005 < 

0,05). Dari hasil itu bisa diartikan. H1 diterima, diartikan motivasi kerja. (𝑋1) pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja pegawai (Y). 

2.  Diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel kompensasi (𝑋2 ) 3,221. dengan nilai sig. 0,005 (0,005 

< 0,05). Dari hasil itu bisa diartikan H2 diterima, diartikan kompensasi (𝑋2) pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja pegawai (Y). 

3.  Diketahui nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 variabel lingkungan kerja (𝑋3) 5,390 dengan niIai sig 0,000 

(0,000 < 0,05). Dari hasil itu bisa diartikan H3 diterima, diartikan Iingkungan kerja (𝑋3). 
pengaruh positif pada kepuasan kerja pegawai (Y). 

 
Uji F 
    Uji F guna tau berapa besar pengaruh variabel independen secara sama-sama ke variabel 
dependen dengan tingkat nilai Sig. ≤ 0,05, maka H0 ditolak dan H4 diterma. 
 

                                         Tabel 6 HasiI Uji F 

    
Sumber : Lampiran Output SPSS. 

 

    Dari TabeI 6 diperoIeh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 82,463 dengan niIai sig 0,000 dimana 0,000 < 

0,05. hasiI itu bisa diartikan H4 diterima, Sehingga dapat diambil kesimpulan. bahwa 
terjadi pengaruh positif secara sama-sama antar motivasi kerja, kompensasi dan 
Iingkungan kerja pada kepuasan kerja. 

SIMPULAN   
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1. Hasil pengujian H1 melalui  uji-t didapatkan simpulan yaitu motivasi kerja pengaruh 
positif pada kepuasan kerja pegawai di (Bappeda) Kab. Lamongan  

2. Hasil pengujian hipotesis H2 melalui uji-t didapatkan artikan kompensasi pengaruh pada 
kepuasan kerja di (Bappeda) Kab. Lamongan  

3. Hasil pengujian H3 melalui uji-t diperoleh simpulan lingkungan kerja pengaruh positif 
pada kepuasan kerja di (Bappeda) Kab. Lamongan 

4. Hasil pengujian ke H4 melalui uji-F diperoleh simpulan motivasi kerja, kompensasi dan 
Iingkungan kerja pengaruh sig pada kepuasan kerja di (Bappeda) Kab. Lamongan. 

 
SARAN 

1. Untuk variabel Motivasi kerja tetap mempertahankan sistem pekerjaanya yang sudah 
dilakukan namun akan lebih baik lagi apabila meningkatkan rasa tanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang telah diberikan. 

2. Berdasarkan variabel kompensasi tetap mempertahankan kompensasi yang sudah 
dikasihkan ke pegawai karena pemberian gaji yang sudah sesuai diatas UMR (upah 
minimum ragional) dan  sudah sesuai dengan kebutuhan pegawai sehingga pegawai 
merasakan kepuasan dalam bekerja, namun akan lebih baik lagi apabila instansi dapat 
mmberikan insentif atau bonus terhadap saat pegawai mencapai target yang telah 
ditentukan. 

3. Untuk variabel lingkungan kerja tetap mempertahankan suasana kerja yang sudah 
diterapkan namun akan lebih baik lagi apabila instansi lebih meningkatkan dan 
memperhatikan kondisi ruang kerja agar lebih nyaman. 

 
PENELITIAN SELANJUTNYA 
    Untuk peneltian lebih lanjut agar menambakan variable baru guna lengkapi hasil penelitian ini 
dan lebih mengekspos fenomena yang ada, mengunakan variable lain yang dapat pengaruhi 
kepuasan kerja pegawai. 
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